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ABSTRAK

Pembelajaran ecoprint di MTs Ibnu Sina Yogyakarta merupakan program unggulan yang bertujuan
membekali siswa dengan keterampilan produktif. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum optimal karena siswa kurang aktif, kegiatan belum terstruktur, dan penerapan
Project Based Learning (PjBL) belum mengikuti sintak yang seharusnya. Ketiadaan modul ajar juga
membuat siswa tidak memiliki pedoman belajar mandiri, sehingga tahapan desain dan praktik ecoprint
belum berlangsung secara runtut. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya bahan ajar yang mampu
mengarahkan pembelajaran secara sistematis, kolaboratif, dan berorientasi pada proyek. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan modul ajar ecoprint berbasis desain dengan model PjBL serta mengetahui
tingkat kelayakannya sebagai bahan ajar pada mata pelajaran keterampilan. Penelitian menggunakan
metode Research and Development (R&D) model 4D, meliputi tahap Define, Design, Develop, dan
Disseminate. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli dan angket respons siswa dianalisis
menggunakan Aiken’s V, Cronbach’s Alpha, dan persentase kelayakan. Hasil penelitian menunjukkan
modul ajar berada pada kategori sangat tinggi dengan validitas dan reliabilitas tinggi, ditunjukkan oleh
kelayakan ahli materi 98%, ahli tampilan 96%, ahli pembelajaran 100%, serta respons siswa 82,7%.
Namun demikian, uji coba modul ajar ini masih bersifat terbatas, sehingga diperlukan penelitian
lanjutan untuk menguji efektivitas pembelajarannya sebelum diterapkan secara luas.

Kata kunci:Penelitian dan pengembangan, modul ajar, ecoprint, desain, Project Based
Learning, pengembangan

ABSTRACT

Ecoprint learning at MTs Ibnu Sina Yogyakarta is a flagship program that aims to equip students with
productive skills. However, observations show that the learning process is not yet optimal because
students are not active enough, activities are not structured, and the implementation of Project Based
Learning (PjBL) does not follow the proper syntax. The absence of teaching modules also means that
students do not have guidelines for independent learning, so the stages of ecoprint design and practice
have not been carried out systematically. These conditions indicate the need for teaching materials that
can guide learning in a systematic, collaborative, and project-oriented manner. This study aims to
develop a design-based ecoprint teaching module using the PiBL model and to determine its suitability
as teaching material for skills subjects. The research used the 4D Research and Development (R&D)
model, which includes the Define, Design, Develop, and Disseminate stages. The research instruments,
consisting of expert validation sheets and student response questionnaires, were analyzed using Aiken's
V, Cronbach's Alpha, and feasibility percentages. The results showed that the teaching module was
highly feasible with high validity and reliability, as indicated by a material expert feasibility of 98%,
display expert feasibility of 96%, learning expert feasibility of 100%, and student response of 82.7%.
However, testing of this teaching module is still limited, so further research is needed to test its
effectiveness before it is widely implemented.
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PENDAHULUAN
Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah lembaga
pendidikan formal jenjang menengah pertama
di bawah Kementerian Agama. Salah satunya
yaitu MTs Ibnu Sina Yogyakarta, yang berdiri
pada 2013 di bawah Yayasan Umar bin Khattab
dan menerapkan kurikulum terpadu
Kementerian Pendidikan serta Kementerian
Agama (MTs Ibnu Sina 2021). Kepala sekolah
menjelaskan bahwa mayoritas siswanya berasal
dari luar Pulau Jawa, seperti Nusa Tenggara
Timur, Sumatra, dan Kalimantan dengan latar
belakang ekonomi terbatas. Untuk membekali
mereka dengan keterampilan produktif, sekolah
mengembangkan program unggulan berupa

pembelajaran ecoprint pada Mata Pelajaran

Keterampilan.

Ecoprint merupakan teknik pewarnaan
kain melalui transfer motif daun, bunga, atau
bagian tumbuhan lainnya sehingga
menghasilkan pola yang unik (Irianingsih
2018). Teknik ini mudah dilakukan, bahan
bakunya mudah diperoleh, serta hemat biaya
(Banerjee, Pandit, and Maulik 2019; Dahri
2022). Selain itu, ecoprint termasuk metode
ramah lingkungan yang mendukung konsep
sustainable fashion karena memanfaatkan
sumber daya alam yang melimpah (Watiningsih

2022). Dengan demikian, ecoprint relevan
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diterapkan di MTs Ibnu Sina yang memiliki
keterbatasan sumber daya dan latar belakang

siswa yang beragam.

Meskipun menjadi program unggulan,

hasil observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran ecoprint masih menghadapi
sejumlah kendala. Siswa terlihat pasif, proses
belajar belum berlangsung secara kolaboratif,
dan suasana kelas kurang kondusif. Kesiapan
guru juga belum optimal, khususnya dalam
penyusunan perangkat pembelajaran dan
penerapan model Project Based Learning
(PjBL). Kondisi ini menunjukkan perlunya
strategi pembelajaran yang mampu
mengarahkan proses praktik secara runtut,

kolaboratif, dan berbasis pengalaman.

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa PjBL efektif meningkatkan keaktifan
dan kreativitas siswa dalam pembelajaran
ecoprint (Irdalisa; et al. 2024; Jazariyah et al.
2023). Suranti et al., (2017) dalam Bell (2010)
juga menegaskan bahwa PjBL mendorong
siswa berpikir kritis dan kreatif melalui
pemecahan masalah nyata. Project Based
Learning memiliki sintak pembelajaran yang
menekankan proses perancangan, pelaksanaan,

dan evaluasi untuk menghasilkan produk

tertentu (Zhou, Kolmos, and Nielsen 2012).

Namun, hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pembelajaran ecoprint di
MTs Ibnu Sina belum berjalan sesuai sintak

tersebut, seperti penyusunan jadwal proyek,
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tahapan kerja, dan kegiatan presentasi hasil.
Kondisi ini bertentangan dengan Ayuningsih et
al., (2022) yang menyatakan bahwa PjBL harus
berpusat pada siswa agar keterlibatan aktif

dapat tercapai.

Pembelajaran juga belum ditunjang
dengan modul ajar, schingga siswa tidak
memiliki pedoman belajar mandiri dan langkah
kegiatan menjadi kurang terstruktur. Menurut
Nadeak et al., (2023) modul ajar berperan
penting dalam mendukung pembelajaran yang
sistematis. Nengsih et al., (2024) menambahkan
bahwa modul ajar yang baik harus memuat
langkah-langkah pembelajaran secara runtut,
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Guru keterampilan juga menyampaikan bahwa
siswa belum terbiasa menyusun desain awal
sebelum membuat produk ecoprint, sedangkan
proses desain merupakan tahapan penting
dalam mengembangkan ide dan kreativitas (Joe

& Yu, 2018).

Pembelajaran praktik idealnya
berorientasi pada proses, bukan hanya hasil
akhir. Susanto et al., (2023) menegaskan bahwa
learning by process diperlukan agar tujuan
pembelajaran tercapai pada ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Gagne dan Briggs
dalam Sumiati & Asra, (2019) menckankan
peran guru sebagai fasilitator yang membantu
siswa memahami konsep melalui pengalaman
langsung. Sejalan dengan itu, Purmomo &
Sukardi, (2019) menyatakan bahwa PjBL
memungkinkan siswa terlibat aktif dalam
perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek

pembelajaran.
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Berdasarkan berbagai temuan tersebut,
diperlukan inovasi berupa pengembangan
modul ajar ecoprint berbasis  desain
menggunakan model Project Based Learning.
Modul ini diharapkan dapat memberikan
panduan pembelajaran yang terstruktur,
meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa,
serta menumbuhkan kepedulian lingkungan
melalui praktik pewarnaan alami. Oleh karena
itu, penelitian ini  difokuskan  pada
pengembangan modul ajar ecoprint berbasis
desain dengan model Project Based Learning
sebagai  upaya  meningkatkan  kualitas
pembelajaran ecoprint di MTs Ibnu Sina.
Penelitian ini bertujuan menghasilkan modul
ajar yang layak digunakan serta mendukung
proses pembelajaran yang lebih aktif, kreatif,
dan berorientasi pada produk proyek siswa.

Berdasarkan  uraian tersebut, dapat
diidentifikasi adanya research gap berupa
minimnya pengembangan modul ajar ecoprint
berbasis desain yang disusun mengikuti sintaks
Project Based Learning serta telah diuji tingkat
kelayakannya  pada  konteks = Madrasah
Tsanawiyah. Kebaruan penelitian ini terletak
pada integrasi konsep desain, teknik ecoprint,
dan model Project Based Learning ke dalam satu
modul ajar yang terstruktur dan kontekstual.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
praktis bagi guru dan siswa sebagai panduan
pembelajaran keterampilan yang sistematis,
kolaboratif, dan berorientasi proyek, serta
kontribusi akademik dalam pengembangan
bahan ajar keterampilan, khususnya pada
pembelajaran ecoprint di jenjang Madrasah

Tsanawiyah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan 4D yang meliputi tahap
Define, Design, Develop, dan Disseminate.
Penelitian dilaksanakan di MTs Ibnu Sina
Yogyakarta pada 9-20 September 2025, yang
mencakup  kegiatan  analisis  kebutuhan,
pengembangan modul, validasi ahli, dan uji coba
terbatas. Subjek penelitian terdiri atas validator
ahli yang meliputi ahli materi, ahli
pembelajaran, dan ahli tampilan, serta 25 siswa
MTs Ibnu Sina Yogyakarta sebagai pengguna
modul. Penentuan subjek penelitian
menggunakan teknik sampling jenuh karena
seluruh siswa dijadikan sampel dalam uji coba.

Penelitian ini memiliki keterbatasan,
yaitu uji coba modul ajar masih dilakukan secara
terbatas pada satu kelas dan belum dilanjutkan
dengan pengujian efektivitas secara
eksperimental terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian
difokuskan pada aspek kelayakan produk dan
respons pengguna. Penelitian ini dilaksanakan
setelah memperoleh izin resmi dari pihak MTs
Ibnu Sina Yogyakarta serta persetujuan guru dan
siswa yang terlibat sebagai subjek penelitian.

Prosedur penelitian dimulai dengan
tahap Define melalui kegiatan observasi,
wawancara guru, analisis karakteristik siswa,
analisis kurikulum, dan analisis materi ecoprint
untuk menentukan kebutuhan belajar dan
spesifikasi modul. Tahap berikutnya adalah
Design, yaitu merancang struktur modul, tujuan
pembelajaran, isi materi, langkah PjBL, LKPD,
jobsheet, serta alur kegiatan proyek ecoprint.

Tahap Develop dilakukan dengan menyusun
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draf modul, meminta penilaian dari para
validator, melakukan revisi sesuai masukan, dan
melaksanakan uji  coba terbatas untuk
mengetahui keterbacaan serta respons siswa.
Tahap terakhir adalah Disseminate, yaitu
finalisasi modul dan penyebarluasan
rekomendasi  penggunaan  modul  pada
pembelajaran ecoprint.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan lembar validasi ahli materi, ahli
pembelajaran, ahli tampilan, angket respons
siswa, pedoman wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Validitas instrumen dianalisis
menggunakan Aiken’s V untuk mengetahui
kesesuaian butir penilaian, sedangkan reliabilitas
respons siswa diuji menggunakan Cronbach’s
Alpha untuk melihat konsistensi internal
instrumen.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis  statistik  deskriptif
kuantitatif. Data yang dianalisis berasal dari dua
sumber, yaitu hasil validasi dari para ahli
(pembelajaran, materi, dan tampilan) serta
angket respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan modul ajar ecoprint berbasis
desain.

Data hasil validasi yang diperoleh dari
ahli materi, ahli tampilan, serta angket respon
siswa dikumpulkan menggunakan instrumen
penilaian berbasis skala Likert 1-5. Penggunaan
skala Likert ini bertujuan untuk memudahkan
peneliti dalam mengukur kecenderungan
penilaian responden terhadap kelayakan dan
kualitas modul ajar yang dikembangkan secara
sistematis dan objektif. Skala penilaian tersebut

memberikan gambaran tingkat persetujuan

responden terhadap setiap pernyataan yang
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diajukan. Acuan pemberian skor pada instrumen
penilaian disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Skor Penilaian Validator Ahli Materi
dan Tampilan Modul Ajar serta Angket Respon

Siswa (Sugiyono 2017).
Penilaian Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Data hasil validasi pembelajaran

menggunakan tiga opsi jawaban mengacu pada
teori Supriyadi et al., (2023) Adapun acuan skor

penilaiannya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Skor Penilaian Validasi Ahli
Pembelajaran Modul Ajar (Supriyadi et al. 2023)

Penilaian Skor
Sudah Lengkap 3
Kurang Lengkap 2

Tidak Ada 1

Skor yang diberikan validator maupun
siswa dihitung dengan menggunakan rumus

perhitungannya menurut (Ridwan 2017, p.18).

Skor Perolehan

0
Skor Maksimal x 100%

Presentase % =

Tingkat Kelayakan ditentukan

berdasarkan kriteria yang dirumuskan oleh

(Arikunto and Jabar 2009, p.35).

Tabel 3. Kategorisasi Nilai Presentase Validasi
Ahli dan Angket Respon Siswa Terhadap
Pembelajaran Mneggunakan Modul Ajar

No Kategori Presentase
1 Sangat Tinggi 81% - 100%
2 Tinggi 61% - 80%
3 Sedang 41% - 60%
4 Rendah 21% - 40%
5 Sangat Rendah 20% - 0%

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menghasilkan produk berupa

modul ajar materi Ecoprint berbasis desain

JIPTEK, Vol.19 No.1, 2026

untuk siswa MTs Ibnu Sina Yogyakarta.
Pengembangan modul ajar dilakukan dengan
menggunakan model 4D yang terdiri dari empat
tahap, yaitu Define, Design, Develop, dan

Disseminate.

Tahap  define  dilakukan  untuk
menganalisis kebutuhan dan permasalahan
pembelajaran sebelum modul dikembangkan.
Analisis awal menunjukkan bahwa
pembelajaran ecoprint di MTs Ibnu Sina belum
sepenuhnya menerapkan sintak Project Based
Learning dan belum memiliki modul ajar
sebagai acuan. Analisis siswa menunjukkan
bahwa mayoritas peserta didik berasal dari luar
Jawa, memiliki latar belakang ekonomi
menengah ke bawah, cenderung pasif saat
praktik, dan belum memahami teori dasar

desain.

Analisis konsep menghasilkan
pemilihan materi inti, yaitu desain busana,
ecoprint, ecoprint berbasis desain, penerapan
teknik ecoprint, serta produk busana. Analisis
tugas dilakukan dengan memecah tujuan
pembelajaran menjadi aktivitas bertahap, seperti
mengidentifikasi daun, merancang desain,
menerapkan teknik pounding, melakukan
fiksasi, dan mengevaluasi hasil karya.
Berdasarkan analisis tersebut, dirumuskan
tujuan  pembelajaran  yang  mencakup
kemampuan mengidentifikasi bahan, merancang
motif, menerapkan teknik ecoprint, dan
menghasilkan produk kemeja ecoprint berbasis

desain.
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Pada tahap Design, peneliti menyusun
rancangan awal modul yang meliputi cover,
informasi umum, komponen inti, dan lampiran.
Modul dirancang dengan tata letak sederhana
dan sistematis, dilengkapi ilustrasi motif
ecoprint, serta didukung perangkat pembelajaran
seperti LKPD, jobsheet praktik, laporan proyek
akhir, dan rubrik penilaian untuk menunjang
pembelajaran berbasis proyek. Rancangan
tersebut kemudian dikembangkan menjadi draf

modul yang siap divalidasi.

Tahap Develop dilakukan melalui proses
validasi oleh tiga ahli, yaitu ahli pembelajaran,
ahli materi, dan ahli tampilan, untuk menilai
kelayakan modul dari berbagai aspek. Ahli
pembelajaran, Ibu Sugiyem, S.Pd., M.Pd.,
menilai  kelayakan  pembelajaran  modul
berdasarkan sepuluh aspek dan 29 pernyataan,
yang memberikan gambaran tingkat kelayakan
pembelajaran  pada

proses modul yang

dikembangkan.

Tabel 4. Kelayakan Pembelajaran

7  Kegiatan 100% Sangat
Pembelajaran Tinggi
8  Asesment 100% Sangat
Tinggi
No Aspek Presentase Kategori
9  Pembelajaran 100% Sangat
Pengayaan dan Tinggi
Remedial
10 Rencana 100% Sangat
Penilaian Tinggi
Pembelajaran
11 Lampiran 100% Sangat
Tinggi
Rata-rata 100% Sangat
presentase skor Tinggi
kelayakan (%)

Berdasarkan Tabel Rata-Rata Kelayakan
Pembelajaran Modul Ajar per Aspek, seluruh
aspek penilaian memperoleh persentase 100%,
yang menunjukkan bahwa modul ajar memiliki

tingkat kelayakan pembelajaran yang baik.

Ahli materi, Ibu Evy Halimah, S.Pd.,
menilai kelayakan materi modul melalui 20
pernyataan berbasis skala Likert yang mencakup
pengertian, alat dan bahan, teknik, proses
pembuatan, unsur dan prinsip desain, serta hasil
produk ecoprint. Hasil validasi ini menunjukkan

tingkat kelayakan materi dalam modul ajar.

No Aspek Presentase Kategori
1 Identitas 100% Sangat
Media Tinggi Tabel 5. Kelayakan Materi
Pembelajaran No Aspek Presentase Kategori
dalam Mata 1 Pengertian 100% Sangat
Pelajaran ; Ecoprint Tinggi
2 Kompetensi 100% Sa'mga‘.c 2 Alatdan Bahan 100% Sangat
Awal dan Tinggi Tinggi
dimensi Profil 3 Teknik 100% Sangat
Lulusan
_— . L00% Sanoat Ecoprint Tinggi
arana an 0 angat 4 Proses 100% Sangat
Prasarana Tinggi inggi
: o S . Pembuatan Tinggi
4 Target Murid 100% Te_lnga. Ecoprint
. ngel 5 Unsur dan  93.3% Sangat
5 Model 100% Sangat Prinsip Desain Tinggi
Pembelajaran - ' Tinggi dalam Busana
6  Komponen Inti 100% Sangat 6 Hasil Produk  100% Sangat
Tinggi Ecoprint Tinggi
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Rata-rata 98%
presentase skor
kelayakan (%)

Sangat
Tinggi

Rata-rata 96%
presentase skor
kelayakan (%)

Sangat
Tinggi

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
seluruh aspek materi pada modul ajar dinilai
sangat baik dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Aspek “unsur dan prinsip desain
dalam busana” memperoleh skor sedikit lebih
rendah dibanding aspek lain (93,3%), namun
tetap termasuk kategori sangat tinggi. Hal ini
disebabkan karena beberapa butir penilaian

mendapatkan skor 4 dari ahli materi.

Selain memberikan penilaian dalam
bentuk angka, ahli materi juga memberikan
saran untuk perbaikan. Ahli materi menyarankan
agar ketika menjelaskan tentang desain pada
siswa MTs, guru perlu menyampaikannya secara
bertahap (step by step) agar lebih mudah
dipahami, mengingat desain merupakan ilmu

baru bagi siswa.

Ahli tampilan, Ibu Asi Tritanti, S.Pd.,

M.Pd., menilai kelayakan modul ajar melalui 16

Berdasarkan tabel di atas, seluruh aspek
tampilan modul ajar termasuk dalam kategori
sangat Tinggi. Aspek tampilan visual dan bahasa
memperoleh 90%, sedangkan kesesuaian isi,
penyajian, dan keterpakaian mencapai 100%,
menunjukkan bahwa modul ajar memiliki
tampilan menarik, bahasa komunikatif, serta isi

yang relevan dan mudah diterapkan.

Hasil validasi tahap pertama
menunjukkan bahwa modul ajar perlu direvisi
sesuai saran validator, yaitu menipiskan garis
tepi dan tabel agar tampilan lebih nyaman serta
menyajikan rubrik penilaian dalam format
portrait untuk konsistensi. Setelah perbaikan
dilakukan, pada tahap kedua wvalidator
menyatakan modul ajar telah layak digunakan

tanpa revisi.

Diagram Hasil Validasi Modul Ajar

101%
pernyataan skala Likert yang mencakup lima 100%
aspek, yaitu tampilan visual, bahasa, kesesuaian 99%
isi, penyajian, dan kepraktisan, untuk menilai 8%
97%
kualitas tampilan dan keterpakaian modul. 06
. 95%
Tabel 6. Kelayakan Tampilan
94%
No Aspek Presentase Kategori
1 Tampilan 90% Sangat ® Validasi Pembelajaran ® Validasi Materi
Visual Tinggi Validasi Tampilan
0,
2 Bahasa 0% ??Egg Gambar 1. Diagram Hasil Validasi Modul Ajar
3 Kesesuaian 100% Sangat Hasil validasi menunjukkan bahwa
Is/Materi Tinggi modul ajar sangat tinggi digunakan. Ahli materi
4  Kelayakan 100% Sangat
Penyajian Tinggi memberikan skor kelayakan 98% dengan
5  Keterpakaian/ 100% Sangat kategori sangat tinggi, sedangkan ahli tampilan
Kepraktisan Tinggi . .
memberikan skor 95% yang juga berada pada
kategori sangat tinggi. Perbaikan dilakukan
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sesuai saran, seperti penyederhanaan penjelasan
desain agar lebih mudah dipahami siswa. Modul
yang telah direvisi kemudian diuji cobakan

kepada 25 siswa MTs Ibnu Sina Yogyakarta.

Uji coba terbatas modul ajar ecoprint
berbasis desain dilakukan dalam 5 pertemuan (2
x 40 menit). Pada dua pertemuan pertama,
pembelajaran berjalan sesuai modul, mencakup
pengenalan desain, identifikasi alat dan bahan,
serta penyusunan motif daun pada figur. Namun,
pada pertemuan ketiga hingga kelima, siswa
belum dapat menyelesaikan seluruh kegiatan
sesuai rencana, seperti proses ecoprint, fiksasi,
dan penyusunan laporan, akibat keterbatasan
waktu dan kebutuhan bimbingan praktik yang
lebih intensif. Uji coba tetap dilanjutkan hingga
akhir, diakhiri dengan pengisian lembar respon
siswa. Dari 10 butir angket, 1 butir tidak valid
sehingga analisis dilakukan menggunakan 9

butir yang valid.

Tabel 7. Rata-Rata Presentase Respon Siswa

No Aspek Presentase Kategori
1 Penyampaian 83,7% Sangat
Materi Tinggi
2 Kemenarikan 78,8% Tinggi
Pembelajaran
3 Keterlibatan 92% Sangat
dalam Tinggi
Kegiatan
4  Manfaat dalam 81,1% Sangat
Pembelajaran Tinggi
Rata-rata 82,7% Sangat
presentase (%) Tinggi

Rata-rata respon siswa menunjukkan
penilaian yang sangat positif dengan persentase
total 82,7%, yang mengindikasikan penerimaan
siswa terhadap modul ajar berada pada tingkat
yang sangat baik. Aspek penyampaian materi

memperoleh nilai 83,7%, keterlibatan dalam
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kegiatan mencapai 92%, dan manfaat dalam

pembelajaran  sebesar  81,1%, seluruhnya

berkategori sangat Tinggi. Hanya aspek
kemenarikan pembelajaran yang berada pada

kategori “Tinggi” dengan nilai 78,8%

Meskipun hasil validasi dan respons
siswa menunjukkan penilaian yang sangat baik,
pelaksanaan uji coba modul ajar ini masih
menghadapi beberapa kendala. Keterbatasan
waktu pembelajaran menyebabkan tidak seluruh
tahapan Project Based Learning dapat
dilaksanakan secara optimal, terutama pada
proses ecoprint, fiksasi, dan penyusunan laporan
proyek. Selain itu, pemahaman siswa MTs
terhadap konsep desain masih relatif terbatas
sehingga diperlukan pendampingan intensif dan
penyampaian materi secara bertahap agar siswa
mampu merancang motif secara mandiri.
Kondisi  tersebut  menunjukkan  bahwa
implementasi penuh Project Based Learning
pada pembelajaran ecoprint membutuhkan
penyesuaian waktu, kesiapan siswa, serta

strategi pendampingan guru agar proses
pembelajaran berbasis proyek dapat berjalan

lebih efektif.

Tahap diseminasi dilakukan setelah
modul ajar Ecoprint berbasis desain dengan
model Project Based Learning dinyatakan layak
oleh para ahli dan telah melalui uji coba terbatas
pada siswa. Modul ajar kemudian disebarkan
dalam bentuk digital (PDF). Versi digital
dibagikan agar mudah diakses oleh guru maupun
siswa. Penyerahan modul ajar ini diharapkan
dapat menjadi salah satu alternatif sumber
belajar  serta

mendukung guru  dalam
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mengimplementasikan pembelajaran

keterampilan ecoprint di sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
modul ajar ecoprint berbasis desain dengan
model Project Based Learning (PjBL) yang
dikembangkan menggunakan model 4D (Define,
Design, Develop, Disseminate) dinyatakan
sangat layak untuk diterapkan  dalam
pembelajaran keterampilan ecoprint di MTs Ibnu
Sina Yogyakarta. Validasi oleh ahli materi, ahli
tampilan, dan ahli pembelajaran menunjukkan
persentase kelayakan yang sangat tinggi,
masing-masing sebesar 98% pada aspek materi,
96% pada aspek tampilan, dan 100% pada aspek
pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan
bahwa modul ajar telah memenuhi kriteria
visual, serta

kelayakan isi, penerapan

pembelajaran secara menyeluruh.

Pada aspek materi, modul ajar dinilai
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan
mudah dipahami oleh siswa, sejalan dengan
pendapat Daryanto, (2013) yang menyatakan
bahwa keterlibatan ahli dalam pengembangan
modul dapat meningkatkan kualitas isi sesuai
dengan karakteristik siswa. Kelayakan tampilan
modul juga berada pada kategori sangat tinggi
setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan
validator, mendukung pandangan Chaeruman,
(2015) terkait pentingnya tampilan, bahasa, dan
penyajian yang efektif, serta diperkuat oleh
(Kuni 2022) yang menegaskan bahwa modul
yang baik harus disajikan secara visual

sederhana namun menarik.

Selain dinilai layak oleh para ahli,

modul ajar ecoprint berbasis desain juga
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memperoleh respons siswa dengan tingkat
penerimaan yang sangat baik (82,7%), serta
didukung oleh instrumen penelitian yang
memiliki reliabilitas sangat tinggi (Cronbach’s
Alpha 0,840). Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan modul ajar mampu meningkatkan
ketertarikan, keterlibatan, dan pemahaman siswa
dalam proses pembelajaran ecoprint. Temuan
penelitian ini sejalan dengan Firdausia et al.,
(2024),) Hakiki et al., (2025), dan Irdalisa; et al.,
(2024) yang menyatakan bahwa penerapan PjBL
berbasis ecoprint efektif meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan pemahaman siswa, serta
didukung oleh Wibowo et al., (2018) yang
menegaskan peran PjBL dalam mengembangkan

keterampilan berpikir kritis dan reflektif siswa.

Implikasi praktis dari penelitian ini
menunjukkan bahwa modul ajar yang
dikembangkan dapat berfungsi sebagai panduan
pembelajaran bagi guru keterampilan dalam
mengimplementasikan ecoprint berbasis desain
secara sistematis, sekaligus menjadi contoh
desain pembelajaran berbasis proyek yang
berjenjang dan terstruktur sesuai karakteristik
siswa MTs. Selain itu, secara kebijakan, hasil
penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
penguatan mata pelajaran keterampilan di MTs,
khususnya dalam pengembangan bahan ajar
kontekstual,  serta

mendukung  integrasi

pendidikan  lingkungan  melalui  konsep

sustainable  fashion dalam  pembelajaran

ecoprint.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini menghasilkan modul ajar
ecoprint berbasis desain dengan model Project
Based Learning (PjBL) yang dikembangkan
melalui tahapan model 4D (Define, Design,
Develop, dan Disseminate). Modul disusun
berdasarkan analisis kebutuhan pembelajaran,
dirancang sesuai sintaks PjBL, divalidasi oleh
para ahli, serta disebarluaskan dalam bentuk
digital kepada MTs Ibnu Sina Yogyakarta.

Hasil validasi menunjukkan bahwa modul
ajar memiliki tingkat kelayakan yang sangat
tinggi pada aspek materi (98%), tampilan (95%),
dan pembelajaran (100%), serta memperoleh
respons siswa yang sangat baik. Dengan
demikian, modul ajar ecoprint berbasis desain
dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar
untuk mendukung pembelajaran ecoprint yang
lebih aktif, terstruktur, dan berorientasi pada
proyek. Namun, penelitian ini difokuskan pada
pengujian kelayakan produk dan respons
pengguna, sehingga belum dilakukan uji coba
efektivitas modul terhadap peningkatan hasil
belajar siswa.

Saran

Modul ajar ecoprint berbasis desain ini
diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru
sebagai pedoman dalam mengimplementasikan
pembelajaran Project Based Learning secara
lebih terarah, sistematis, dan partisipatif, dengan
dukungan sarana dan prasarana praktik yang
memadai dari pihak sekolah.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan uji efektivitas modul ajar melalui
desain eksperimen, seperti pretest—posttest

control group design, guna mengetahui dampak
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penggunaan modul terhadap peningkatan hasil
belajar, keterampilan, dan sikap siswa secara
lebih komprehensif. Selain itu, pengembangan
modul serupa pada materi keterampilan lain juga
dapat dilakukan untuk memperkaya sumber
belajar dan meningkatkan mutu pembelajaran

praktik di MTs.
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